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 Abstract 
 This study aims to provide an overview or describe the difficulties experienced by students in solving 

quadrilateral material problems based on the criteria for mathematical critical thinking ability. This 
research uses a qualitative approach with a descriptive method. This research was carried out at one of 
the junior high schools in Karawang Regency in class VII-A students with a subject of 35 students. 
The mathematical critical thinking ability test instrument given as many as 4 items of description 
questions that measure students ability to interpretation, analyze, evaluate, and inference (provide 
conclusions) on quadrilateral material and the non-test instrument used is an interview guideline given 
to students and mathematics teachers in research school. The results of the study obtained based on 
written tests and interviews showed that the difficulties faced by students in solving quadrilateral 
questions were: (a). Students had difficulty in understanding the basic concepts of quadrilaterals; (b). 
Students have difficulty in understanding the purpose of the question; (c). Students have difficulty in 
determining settlement strategies; (d). Students have difficulty in understanding the meaning of 
mathematical symbols and formulas so as to make miscalculations. 
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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran atau mendeskripsikan kesulitan 
yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal materi segiempat berdasarkan 
kriteria kemampuan berpikir kritis matematis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMPN di 
Kabupaten Karawang pada siswa kelas VII-A dengan subjek 35 siswa. Instrumen tes 
kemampuan berpikir kritis matematis yang diberikan sebanyak 4 butir soal uraian yang 
mengukur kemampuan siswa dalam menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, dan 
inference (memberikan kesimpulan) pada materi segiempat serta instrumen nontes yang 
digunakan adalah pedoman wawancara yang diberikan kepada siswa dan guru 
matematika di sekolah penelitian. Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan tes tulis 
dan wawancara menunjukkan bahwa kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal segiempat adalah: (a). Siswa kesulitan dalam memahami konsep 
dasar segiempat; (b). Siswa kesulitan dalam memahami tujuan soal; (c). Siswa kesulitan 
dalam menentukan strategi penyelesaian; (d). Siswa kesulitan dalam memahami makna 

simbol matematika dan rumus sehingga melakukan kesalahan perhitungan. 
Kata Kunci: Berpikir Kritis; Kesulitan; Segiempat 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan bidang studi yang akan diterima oleh siswa dari semua jenjang, dari tingkat 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Pentingnya mempelajari dan menguasai matematika bagi siswa adalah 

untuk membantunya dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapinya. Menurut Hakim (2014) bahwa 

salah satu ilmu dasar yang harus dikuasi oleh siswa adalah matematika, karena matematika berada dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran matematika dibutuhkan suatu keterampilan, dimana salah satu 

keterampilan yang perlu dimiliki siswa pada mata pelajaran matematika yang termuat dalam standar isi 

Kurikulum 2013 diharapkan siswa dapat menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat dan teliti, 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah. Sehingga untuk 

mencapai keterampilan tersebut dibutuhkan suatu kemampuan salah satunya adalah kemampuan berpikir 

kritis dalam diri siswa.  

Pentingnya kemampuan berpikir kritis dimiliki untuk membantu siswa dalam mengatasi kesulitannya 

dalam mencari solusi terhadap masalah matematika ataupun kehidupan nyata. Siswa yang memiliki tingkat 

berpikir kritis baik akan lebih mudah memahami materi pembelajaran, karena seorang pemikir kritis akan 

mengevaluasi setiap informasi yang diperolehnya pada buku teks, diskusi kelas, maupun penjelasan guru 

secara kritis untuk membentuk sistem konseptual dalam pikiran siswa. Siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang baik mampu mengolah setiap informasi yang diperolehnya dengan cara mendekati 

permasalahan tersebut menggunakan pemikiran yang tajam untuk memperoleh hasil yang sesungguhnya 

(Facione, 2015). Kemampuan berpikir kritis matematis memiliki manfaat yang besar dalam mengurangi 

kesalahan siswa ketika menjawab permasalahan. Menurut Hendriana et al. (2013) kemampuan berpikir kritis 

matematis merupakan salah satu komponen hard skill yang perlu dimiliki oleh siswa.  

Namun nyatanya berdasarkan hasil studi pendahuluan di salah satu sekolah di Kabupaten Karawang 

menunjukkan bahwa hasil jawaban tes uraian pada materi segiempat yang berkaitan dengan berpikir kritis, 

masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal tersebut. Kesulitan tersebut 

ditunjukkan dari banyaknya siswa yang belum mencapai batas Ketuntasan Kriteria Minimum (KKM) serta 

masih ditemukan jawaban siswa yang tidak sesuai dengan kriteria kemampuan berpikir kritis matematis. 

Rendahny hasil belajar matematika siswa dipengaruh oleh faktor yang berasal dari dalam diri (internal) dan 

faktor yang berasal dari luar diri (eksternal). Kesulitan belajar merupakan penyebab eksternal dari rendahnya 

kemampuan matematis siswa. Menurut Jamal (2014) bahwa salah satu penyebab rendahnya prestasi belajar 

karena adanya kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Banyak siswa yang menganggap bahwa matematika 

merupakan mata pelajaran yang sulit sehingga siswa tidak tertarik dan tidak tekun belajar, sehingga hal itu 

mengakibatkan siswa kesulitan atau kendala ketika belajar maupun menyelesaikan persoalan matematika.  

Menurut Nurfadilah & Hakim (2019) pola pikir siswa yang menganggap bahwa matematika ilmu yang 

menakutkan dan tidak menyenangkan akan mengakibatkan kesulitan siswa memahami materi dengan baik.  

Kesulitan belajar adalah sebuah permasalahan yang dapat menyebabkan siswa tidak dapat mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik yang disebabkan oleh faktor tertentu sehingga siswa tidak dapat mencapai 

tujuan pembelajaran (Rumantinigsih et al., 2019). Kesulitan belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya kurangnya pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran, kurangnya minat siswa untuk 

belajar, dan terbatasnya waktu dari kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan kesulitan belajar tersebut, 

mengakibatkan siswa malas berpikir dan tidak memiliki motivasi untuk berlatih mengerjakan soal matematika. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika kelas VII-A di lokasi penelitian 

menyatakan bahwa kesulitan yang dialami oleh siswa disebabkan karena siswa kurang memahami materi 

pembelajaran secara keseluruhan sehingga ketika diberikan soal, siswa merasa kesulitan dalam menentukan 

tujuan permasalahan yang mengakibatkan kekeliruan dalam menentukan strategi permasalahan sehingga 

jawaban yang diberikan siswa tidak tepat. Permasalahan tersebut didukung oleh penelitian Utari et al. (2019) 

yang menyatakan bahwa kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika karena siswa tidak mengetahui 

maksud tujuan soal dan tidak mengetahui langkah penyelesaiannya. Penyebab lainnya juga dipengaruhi oleh 

sistem pembelajaran, dimana menurut Made (2018) berdasarkan hasil pengamatannya, kegiatan pembelajaran 

yang hanya didominasi oleh penugasan dan latihan, sistem pembelajaran yang kurang menuntut siswa untuk 

aktif, dan kurangnya guru mengetahui kemampuan awal siswa mengakibatkan terbatasnya kemampuan siswa 

untuk berpikir sehingga siswa kurang mengerti dan mengakibatkan kesulitan belajar. Maka dari itu perlunya 

mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa ketika menyelesaikan soal agar dapat mengurangi 

kesalahan ketika mejawab soal tes. Menurut Hakim (2017) kesulitan merupakan penyebab terjadinya 

kesalahan.  

Oleh karena itu berdasarkan pendahuluan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui dan ingin 

menggambarkan kesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal segiempat berdasarkan kemampuan 
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berpikir kritis matematis tujuannya agar dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa dengan 

berbagai upayah untuk menjadikan kemampuan matematis siswa menjadi lebih baik.  

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2015) 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang hanya memberikan gambaran, pemaknaan terhadap data yang 

diperoleh, dan kategorisasi nilai. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMPN di Kabupaten Karawang pada 

siswa di kelas VII-A sebanyak 35 siswa pada bulan Mei 2022. Adapun penelitian ini menggunakan instrumen 

tes berupa 4 soal tes uraian yang mengukur kemampuan berpikir kritis matematis Facione (2015) yaitu 

interpretasi, analisis, evaluasi, dan interpretasi mengenai materi segiempat yang telah di uji validitas, reliabilitas, 

indeks kesukaran, dan daya pembeda dan instrumen non tes yang digunakan adalah wawancara yang diberikan 

kepada guru bidang studi matematika dan siswa.  

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas: (1) tes kemampuan berpikir kritis 

matematis, bertujuan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal 

segiempat, (2). Wawancara kepada siswa bertujuan untuk mengetahui informasi lebih dalam mengenai 

kesulitan siswa dalam menyelesai soal segiempat dan mengetahui penyebab kesulitan yang dialami siswa. 

Wawancara juga diberikan kepada guru mata pelajaran matematika, bertujuan untuk mengetahui informasi 

mengenai keadaan, kondisi, motivasi, dan kesulitan yang dialami oleh guru ketika kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. Prosedur penelitian ini meliputi beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap 

analisa data dan tahap menyimpulkan data. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan persoalan pada materi segiempat diukur berdasarkan kriteria 

kemampuan berpikir kritis matematis menurut Facione (2015) yaitu, interpretasi, analisis, evaluasi, dan inference 

(memberikan kesimpulan). Soal yang diberikan oleh peneliti sebanyak 4 butir soal, dimana butir soal nomor 

satu mengukur kemampuan siswa dalam menginterpretasi, butir soal nomor dua mengukur kemampuan siswa 

dalam menganalisis, butir soal nomor tiga mengukur kemampuan siswa dalam mengevaluasi, dan butir soal 

nomor empat mengukur kemampuan siswa dalam membuat kesimpulan (inference).  

Berikut akan disajikan hasil jawaban siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal segiempat 

yang diberikan oleh peneliti. 

 

Soal Nomor 1  

 
      Gambar 1. Soal Nomor 1 
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Jawaban siswa 2: 

 
Gambar 2. Kesulitan Siswa Menjawab Soal Nomor 1 

 

Jawaban siswa 3:  

 
Gambar 3. Kesulitan Siswa Menjawab Soal Nomor 1 

 

Berdasarkan Gambar 2. terlihat siswa dapat menentukan jenis-jenis segiempat yang terdapat dalam 

gambar rumah pada soal dan sifat-sifat yang dituliskan oleh siswa sudah tepat yaitu pada segiempat jenis 

trapesium dan persegi panjang memiliki empat sisi dan empat sudut, namun siswa melakukan kekeliruan 

dalam menspesifikan bentuk segiempat yang terbentuk dari gambar nomor lima, dan siswa belum dapat 

menginterpretasikan semua jenis-jenis segiempat yang terdapat pada soal. Kemudian berdasarkan Gambar 3. 

siswa melakukan kekeliruan dalam menginterpretasikan bangun segiempat, dimana terlihat dari jawaban siswa 

yang menuliskan gambar nomor enam merupakan segitiga.  

Kesulitan yang dialami oleh siswa ketika menginterpretasikan makna soal dengan jawaban disebabkan 

karena ketidak pahaman siswa terkait pengertian segiempat dan jenis-jenis segiempat, sehingga siswa kesulitan 

dalam menjawab menjawab soal. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Erlita & Hakim (2022) bahwa siswa 

yang tergolong rendah dalam hal menginterpretasikan makna gambar disebabkan karena tidak memahami 

materi pembelajaran secara keseluruhan. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa siswa 2 dan siswa 3 masih 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi jenis-jenis segiempat. 

 

Soal Nomor 2  

 
Gambar 4. Soal Nomor 2 

Jawaban Siswa 1: 

 
Gambar 5. Kesulitan Siswa Menjawab Soal Nomor 2 
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Jawaban Siswa 2: 

 
Gambar 6. Kesulitan Siswa Menjawab Soal Nomor 2 

 

Berdasarkan Gambar 5. terlihat bahwa siswa sudah dapat menuliskan informasi terkait diketahui dan 

ditanya pada soal. Siswa 1 sudah dapat menganalisis tujuan dari soal sehingga langkah-langkah yang dituliskan 

oleh siswa sudah tepat. Namun siswa 1 melakukan kekeliruan dalam menentukan rumus persegi (sulaman), 

terlihat siswa menuliskan 𝑆2 = 9 𝑥 2 = 18 𝑥 4 = 12. Kurangnya siswa menguasai rumus-rumus segiempat 

mengakibatkan kesalahan dalam memberikan solusi yang tepat. Kemudian berdasarkan Gambar 6. terlihat 

siswa langsung menuliskan langkah-langkah penyelesaian. Siswa tidak menuliskan terkait informasi yang 

terdapat dalam soal sehingga siswa melakukan kesalahan dalam perhitungan.  

Kesulitan yang dialami oleh siswa karena ketidak mampuan siswa dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis tujuan soal sehingga siswa merasa kesulitan dalam menghubungkan keterkaitan antara soal 

dengan rumus-rumus yang akan digunakan. Siswa juga mengalami kesulitan dalam melakukan operasi hitung 

karena siswa kurang teliti dan penyebab kekeliruan dari hasil akhir karena siswa tidak memahami tujuan dari 

soal yang diberikan. Oleh karena itu siswa 1 dan siswa 2 masih mengalami kesulitan dalam menganalisis 

keterkaitan soal dengan konsep segiempat yang berkaitan dengan permasalahan kehidupan sehari-hari.  

Soal Nomor 3 

 

 
Gambar 7. Soal Nomor 3 

Jawaban Siswa 2:  

 
Gambar 8. Kesulitan Siswa Menjawab Soal Nomor 3 

 

Berdasarkan Gambar 8. terlihat siswa tidak mengetahui informasi yang terdapat dalam soal sehingga 

siswa hanya menuliskan hal diketahui dengan asal dan tidak lengkap. Terlihat juga dari jawaban siswa langsung 

menuliskan luas layang-layang = 𝐿 = 𝑑1 𝑥 𝑑2  karena akan dibuat 80 layang-layang maka  1.350 𝑥 80 =

108.000 dan luas kertas (persegi panjang) = 𝑝 𝑥 𝑙 , dimana siswa hanya menuliskan rumus-rumus tanpa 
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melakukan perhitungan. Kemudian berdasarkan Gambar 9. terlihat juga siswa menuliskan hal diketahui secara 

asal karena siswa tidak mampu mengenali faktor-faktor untuk menilai tingkat kualitas dari informasi yang 

diberikan sehingga siswa langsung menuliskan jawaban 5 gulungan kertas. 

 

Jawaban Siswa 3:  

 
Gambar 9. Kesulitan Siswa Menjawab Soal Nomor 3 

 

Kesulitan yang dialami oleh siswa karena siswa tidak memahami konsep dasar segiempat secara lengkap, 

sehingga siswa kesulitan dalam mengevaluasi segala informasi yang mengakibatkan kekeliruan dalam 

menentukan strategi dalam menyelesaikan permasalahan. Oleh karena itu siswa 2 dan siswa 3 masih 

mengalami kesulitan dalam mengevaluasi pertanyaan dan menentukan langkah-langkah dengan pemikiran 

yang masuk akal.  

Soal Nomor 4 

 

 
Gambar 10. Soal Nomor 4 

 

Jawaban Siswa 1:  

 
Gambar 11. Kesulitan Siswa Menjawab Soal 4 

 

Jawaban Siswa 2:  

 
Gambar 12. Kesulitan Siswa Menjawab Soal Nomor 4 
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Jawaban Siswa 3:  

 
Gambar 13. Kesulitan Siswa Menjawab Soal Nomor 4 

 

Berdasarkan Gambar 11. dan Gambar 12. Terlihat siswa sudah dapat menentukan rute perjalanan 

nelayan dengan cara menggabungkan dari arah utara menuju arah barat, kemudian nelayan melanjutkan 

perjalanannya ke arah selatan dan arah timur, dan kembali ke awal berlayar yaitu utara sehingga rute tersebut 

membentuk belah ketupat. Namun siswa masih belum dapat menggambarkan belah ketupat dengan tepat. 

Kedua siswa juga masih melakukan kesalahan dalam menuliskan sifat-sifat belah ketupat, hal tersebut terjadi 

karena siswa kurang memahami sifat-sifat segiempat. Sedangkan Gambar 13. Menunjukkan bahwa siswa 

hanya menuliskan belah ketupat namun tidak menggambarkan arah rute perjalanan sehingga membentuk 

bangun segiempat dan siswa juga tidak menuliskan alasan yang sesuai dengan konsep sifat-sifat belah ketupat. 

Kesulitan yang dialami oleh siswa karena tidak mampu dalam memahami jenis-jenis dan sifat-sifat 

bangun belah ketupat sehingga siswa tidak dapat memberikan kesimpulan dengan tepat. Oleh karena itu siswa 

1, 2 dan siswa 3 masih mengalami kesulitan dalam memberikan kesimpulan (inference) dengan cara menyelidiki 

unsur-unsur yang terdapat dalam soal dan mengkaitkannya dengan konsep segiempat.  

Berdasarkan hasil analisis kesulitan di atas dapat disimpulkan bahwa masih terdapat beberapa kesulitan 

yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan masalah segiempat berdasarkan kemampuan berpikir kritis 

matematis khususnya permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Berikut akan dideskripsikan 

kesulitan siswa, dimana pada soal nomor 1 dibutuhkan kemampuan siswa dalam memahami dan 

mengekspresikan makna dari gambar untuk mempermudah dalam menginterpretasikan makna soal sehingga 

memperoleh jawaban yang tepat. Namun berdasarkan hasil jawaban siswa, masih ditemukan kekeliruan siswa 

dalam memahami jenis-jenis dan sifat-sifat segiempat. Berdasarkan hasil wawancara, guru yang menyatakan 

bahwa kesulitan yang dialami karena siswa sering kali lupa dan tidak mengetahui materi prasyarat. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Kurniawan (2018) siswa masih kesulitan dalam memahami konsep dan 

mengilustrasikan makna gambar sehingga informasi yang terdapat dalam soal tidak ditafsirkan dengan benar.  

Pada soal nomor 2 dibutuhkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan menganalisis tujuan soal 

agar siswa dapat menjelaskan hubungan antara konsep dengan pertanyaan untuk mengeskspresikan 

keyakinannya. Kemampuan siswa dalam mengetahui informasi yang terdapat dalam soal untuk menentukan 

langkah dengan menggunakan rumus-rumus yang sesuai. Namun berdasarkan hasil jawaban siswa, masih 

ditemukan kesalahan siswa dalam menentukan rumus segiempat sehingga mengakibatkan kekeliruan dalam 

perhitungan. Berdasarkan hasil wawancara, siswa 1 mengatakan bahwa “saya kira S2 dengan 𝑠2itu sama terus 

artinya berarti s dikali 2”. Hal ini menyatakan bahwa ketika siswa tidak memahami simbol matematika akan 

mengalami kesalahan kesimpulan. Lain halnya dengan siswa 2 yang tidak dapat menganalisis tujuan soal 

sehingga melakukan kesalahan perhitungan. Menurut Turrosifah & Hakim (2020) ketika siswa tidak dapat 

menuliskan unsur diketahui dan ditanyakan akan mengakibatkan kesulitan bagi siswa dalam menyelesaikan 

soal tersebut.  

Pada soal nomor 3 dibutuhkan kemampuan siswa dalam mengenali unsur-unsur yang relevan agar dapat 

menafsirkan strategi dengan pemikiran yang logis. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang 

menyatakan bahwa siswa kesulitan dalam menentukan prosedur pengerjaan sehingga siswa hanya menjawab 

secara asal. Hal ini menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam memahami konsep segiempat memberikan 

pengaruh yang besar terhadap kesalahan dalam menyelesasikan soal. Hal tersebut dapat mengindikasi bahwa 
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siswa belum memiliki kemampuan dalam mengevaluasi soal yang diberikan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Dewi et al. (2019) kesulitan dalam menentukan rumus awal dan menentukan penyelesaian secara sistematis 

karena kurangnya pemahaman siswa pada materi pembelajaran. Menurut Zetriuslita et al. (2016) kesulitan 

seseorang dalam menyelesaikan soal indikator evaluasi disebabkan karena belum memahami konsep 

pembelajaran secara keseluruhan sehingga tidak memahami makna jawaban yang dituliskan.  

Kemudian pada soal nomor 4 dibutuhkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan 

mempertimbangkan setiap informasi untuk menduga situasi sehingga memberikan kesimpulan yang tepat.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang menyatakan bahwa siswa kesulitan dalam menghafal sifat-

sifat segiempat sehingga siswa tidak dapat menjawab sesuai dengan fakta matematika. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa cenderung menghafal suatu materi bukan memaknai suatu kondisi untuk menggambarkannya 

menjadi sederhana. Menurut Azizah et al. (2018) keterampilan siswa perlu disiapkan dalam menyelesaikan 

masalah matematika karena pada kenyataannya belajar tidak hanya menghafal melainkan proses dalam 

pemecahan masalah. Oleh karena itu perlunya siswa diberikan pemahaman dalam memaknai gambar 

matematika agar dapat menduga alternatif lain namun sesuai dengan fakta dan kesimpulannya tepat. Menurut 

Parameswari & Kurniyati (2020) rendahnya kemampuan inferensi disebabkan karena siswa tidak dapat 

memberikan kesimpulan sesuai dengan pendapat yang valid.   

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, kekeliruan siswa dalam menyelesaikan soal-soal segiempat 

karena kurangnya pemahaman siswa terkait jenis-jenis, sifat-sifat, rumus-rumus bangun datar segiempat, 

makna simbol matematika, dan tidak teliti dalam memahami dan menjawab soal. Kesulitan yang dialami siswa 

juga dipengaruhi karena siswa tidak terbiasa dalam menyelesaikan permasalahan yang menuntutnya untuk 

berpikir aktif, kritis, dan logis. Oleh karena itu diperlukannya peran guru dalam membentuk pemahaman awal 

siswa dengan memfasilitasi siswa dengan soal-soal yang beragam dan menggunakan sistem pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk aktif. Hal ini sesuai dengan penelitian Sumiati & Agustini (2020) kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan segiempat karena siswa masih kebingungan dalam menerjemahkan makna matematika 

sehingga langkah awal untuk mengerjakan soal tidak tepat serta kurangnya pemahaman konsep segiempat. 

Bariyyah & Amelia (2020) ketika siswa tidak memperhatikan penjelasan guru, kurang diberikan latihan soal, 

dan kurangnya pemahaman konsep dasar segiempat merupakan penyebab kesulitan belajar siswa. Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan pendidik dapat mengatahui kesulitan belajar siswa dan mengupayahkan untuk 

mengurangi kesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan terdapat kesulitan siswa dalam menjawab soal 

segiempat berdasarkan kemampuan berpikir kritis matematis. Ketidak mampuan siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah: (1). Kesulitan siswa dalam memahami 

jenis-jenis segiempat; (2). Saat melakukan perhitungan siswa kesulitan dalam memahami simbol matematika 

dan kurang teliti sehingga perhitungan dan proses pengerjaan yang dilakukan kurang tepat. Hal tersebut 

terjadi karena siswa masih kesulitan dalam memahami, menganalisis, dan mengidentifikasi tujuan soal; (3). 

Kesulitan siswa menghubungkan keterkaitan konsep dengan soal sehingga siswa kesulitan dalam menentukan 

strategi penyelesaian; (4). Siswa cenderung menghafal proses pengerjaan matematika. Berdasarkan hasil 

temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa siswa di kelas VII-A di salah satu sekolah di Kabupaten 

Karawang masih terdapat faktor-faktor kesulitan yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal materi 

segiempat berdasarkan kriteria kemampuan berpikir kritis matematis.  
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